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ABSTRAK

Industri kecil penggilingan padi
mengalami kesulitan untuk membuat
lantai jemur yang dapat menampung
gabah . Rata-rata penggilingan padi
kecil hanya mempunyai lantai jemur
gabah berkapasitas 4 sampai 5 ton
gabah. Lama pengeringan dengan
sinar matahari yang normal rata-rata
berkisar antara jam 08.00 sampai
15.00 ( £ 7 jam) dan setiap dua jam
harus dibalikan atau diaduk. Padi
hasil panen dapat pula dikeringkan
dengan menggunakan mesin
pengering padi atau dryer. Sementara
peralatan pengeringan membutuhkan
perangkat berbiaya mahal dengan
budget hingga ratusan juta rupiah.

Desain alat pengering yang
telah dilaksanakan adalah berbasis
infra red ceramics heater jenis AM-
033 dengan jumlah 6 wunit yang
memiliki kapasitas 2,77 kilo kalor.
Pada aplikasi pengeringan di dalam
ruangan alat pengering bekerja
dengan sumber energi dari gas LPG
yang diatur oleh selenoid valve
dengan  pemantik  menggunakan
pembangkit tegangan tinggi dari 12v
— 2,4 kilovolt. Timer (pengatur
waktu) diaktitkan sesuai dengan
kebutuhan waktu pengeringan dari 0-
12 jam, sementara kontrol temperatur
didasarkan atas sensor termokopel
yang dibandingkan dengan pengatur
temperatur dari 0°-600°. Sistem ini
juga dilengkapi sensor temperatur dan
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kadar air berbasis arduino 328 yang
membaca perubahan kadar air dari
komoditas hasil pertanian. Parameter
penurunan kadar air merupakan
ukuran efektifitas bekerjanya alat
pengering (dryer).

Kata kunci : dryer, infra red ceramic
heater, temperatur, humidity (kadar
air)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kendala yang sering dialami
oleh para petani yaitu jatuhnya harga
gabah bila panen jatuh pada musim
penghujan. Hal tersebut terjadi akibat
gabah yang dipanen tidak dapat
langsung dijemur karena keterbatasan
lantai jemur dan sinar matahari yang
tidak ada. Selain itu, waktu panen
yang bersamaan sehingga gabah yang
telah dipanen volumenya sangat
banyak dan menjadi bertumpuk
karena tidak bisa kering cepat. Gabah
dalam keadaan basah hanya mampu
disimpan maksimal 36 sampai 48 jam
dan harus cepat dikeringkan agar
tidak terjadi kerusakan. Jika lebih dari
waktu tersebut biasanya beras yang
dihasilkan berwarna tidak putih cerah
atau berwarna kekuning-kuningan.
Akibat penge-ringan padi yang tidak
optimal maka kualitas beras akan
turun dan sekaligus akan menurunkan
harga beras itu sendiri.
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Hal ini yang mendasari tim
pengabdian masyarakat
mengembangkan mesin pengering
berbahan bakar elpiji dengan infra
red ceramic heater (IRCH) yang
dikondisikan pada tempat yang akan
mensirkulasi energi panas (kalor)
pada ruangan pengeringan. Dalam
program ini, alat pengering didesain
menggunakan IRCH sebagai heater
yang disuplai gas LPG yang
dilengkapi kontrol temperatur dan
kadar air untuk memantau kebutuhan
temperatur ruang dan penurunan
kadar air dari gabah dan bahan
komiditi lain.

METODOLOGI
Adapun tahapan pelaksanaan

program adalah sebagai berikut :

a. Dalam survey awal diketahui
bahwa belum ada alat pengering
padi di Desa  Tenggulun
Kecamatan Solokuro Kabupaten
Lamongan. Masyarakat
membutuhkan alat pengering
pada saat musim panen yang

berbarengan  dengan  musim
hujan.

b. Tahapan selanjutnya adalah
melakukan sosialisasi kepada

masyarakat dan mitra dengan

materi peningkatan kualitas hasil

pertanian, dengan  beberapa
metode secara umum.

c. Mengembangkan alat pengering
hasil pertanian dalam hal ini padi
dimulai dengan kapasitas yang
tidak besar (1-3 ton) .

d. Pembuatan alat pengering
membutuhkan alat dan bahan di
antaranya :

e Frame burner (tempat untuk
meletakkan heater dan
kontrolnya)

e Infra red ceramic burner

e Pemantik Gas

e Valve dan kontrol
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e Gas Elpiji

e Blower

e Ruangan kedap udara dengan
tujuan memaksimalkan suhu
ruangan.

e. Dalam pelaksanaan pengeringan
akan diuji coba pengeringan
dengan pengaturan suhu,
pengukuran kadar air (humiditas),
penjadwalan pada waktu
pengeringan dan pengukuran kadar
air. Dalam hal ini suhu ruangan
berkisar antara 50-70° C dan kadar
air yang diukur sesuai dengan
standar dari Departemen Pertanian.

f. Dalam pengamatan dan survey
lapangan, keadaan desa belum
memiliki  sarana  pengeringan
gabah/ hasil pertanian, sehingga
desain awal yang efisien juga
membutuhkan tempat pengeringan,
desain rak pengeringan yang
sederhana dan efisien.

g. Dengan infrasturktur yang
dibangun mulai alat pengering,
tempat pengeringan indoor, dan
desain rak pengeringan dapat lebih
efektif untuk melakukan kaji terap
terhadap proses pengeringan hasil
pertanian. Dari pelaksanaan di
lapangan, kegiatan yang paling
penting adalah melakukan
pengujian, pengukuran temperatur
dan penurunan kadar air terhadap
komoditas hasil pertanian, dengan
mengacu standar pengeringan yang
sudah ditetapkan oleh Dinas
Pertanian.

h. Berdiskusi dengan ahli pertanian
dan meminta saran dan masukan
untuk pengembangan alat
pengering agar benar-benar dapat
dimanfaatkan secara efektif.

Diagram alir sistem alat pengering
(dryer) :

27



Zainal Abidin, Edi Susanto, Husen, Affan Bachri: Pemaanfaatan Infra Red Ceramics Heater (IRCH) Sebagai Alat....

Mulai

Baca ADC

it

Selesai

Tampilan
Suhu di LCD
< |
\ l
heater = ON
Blower = ON
Batas Timer heater= OFF
Blower = OFF
A\ 4
Selesai
Mulai
v
{ Baca ADC ;
Tampilan KA
diLcD
Y
Penurunan heater =ON
kadar air <25% Blower = ON
{ Batas Timer ; heater= OFF
Blower = OFF
A\ 4

Gambar 1. Diagram Alir sistem

pengeringan
Kontrol temperatur
membandingkan hasil ukur

termokopel dengan alat kontrol, jika
setting menunjukan batas temperatur
yang diukur maka heater dan suplai
gas OFF. Begitu juga kadar air jika
sudah mencapai penurunan 25%
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maka sistem juga akan OFF, suplai
LPG dimatikan.

Gambar 2. Alat Pengering (Dryer)
portabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Mesin

Konstruksi mesin pengering
padi terdiri dari empat komponen
utama yaitu ruang penyimpanan
gabah, tabung LPG kapasitas 12 kg
dan infra red burner dan blower yang
dikemas dalam frame burner dengan
pengaturan saluran udara panas.
Konstruksi ruang/ tempat
penyimpanan gabah ukuran 3x4 meter
persegi dengan ketinggian dari tanah
3 m. Rangka dari besi dimensi L
dibuat dengan ukuran 40 x 150 cm,
lapisan pertama dan lapisan kedua
yaitu ram kawat dan lapisan ketiga
karung goni. Kemudian gabah yang
akan dikeringkan disimpan secara
merata pada ruang/ tempat ini.
Blower ukuran diameter 40 cm yang
digerakan oleh listrik yang akan
menghembuskan udara panas keluar
frame burner. Blower disimpan dalam
frame yang akan menghembuskan
udara ke seluruh ruangan.. Gambar/
lay out mesin pengering padi
sederhana dan penampang
ruang/tempat penyimpan gabah yang
akan dikeringkan dapat dilihat pada
gambar di bawabh ini :
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H 1~

R IO [ I

Gambar 3. Lay Out rak pengering di
ruang pengering

Pengendalian Temperatur Oven
Konveksi

Mikrokontroler Arduino UNO
sebagai pengendali utama
mengendalikan elemen pemanas dan
kipas denganbantuan sensor panas
dan kelembaban sebagai input suhu.
Sensor panas mendeteksi perubahan
suhu dan kelembaban didalam oven.
Sensor tersebut di tempatkan di
beberapa titikk dalam oven yang
bervolume (100 x 50 x 50) cm®. Hal
tersebut dilakukan untuk
mendapatkan parameter suhu dan
kelembaban rata-rata dalam oven
sebagai input data mikrokontroler
Arduino.

Sensor-sensor yang digunakan dalam
alat pengering antara lain sebagai
berikut:

1) Sensor Suhu dan Kelembaban
Udara DHT-22:

Suhu dan kelembaban merupakan dua
objek  pengukuran yang sering
terdapat di dalam sistem perhitungan
data. Terdapat banyak sensor yang
berfungsi untuk mengukur dua objek
tersebut dan akurasi merupakan salah
satu parameter yang dapat digunakan
untuk memilihnya. DHTI1 dan
DHT?22 adalah sensor seri DHT dari
Aosong  Electronics yang dapat
melakukan pengukuran suhu dan
kelembaban secara serempak dengan
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keluaran digital. Berdasarkan sumber
beberapa pengujian yang telah
dilakukan, DHT22 memiliki akurasi
yang lebih baik daripada DHT11
dengan galat relatif pengukuran suhu
4% dan kelembaban 18%. DHTI11
sebaliknya memiliki rentang galat
yang lebih lebar sebesar 1 7% dan 11
35%, masing-masing untuk
pengukuran suhu dan kelembaban.
Perbedaan lokasi dan platform tidak
memberikan pengaruh pada hasil
pengukuran. Sensor DHT-22
memiliki range pengukuran yang luas
yaitu 0 sampai 100%  untuk
kelembaban dan -40 derajat celcius
sampai 125 derajat celcius untuk
suhu.

2) Termokopel

Termokopel digunakan untuk
mengukur temperatur ruangan yang
terhubung dengan temperatur kontrol.
Informasi temperatur dari termokopel
akan dibandingkan dengan temperatur
yang disetting oleh temperatur
kontrol. Jika informasi temperatur
sama dengan setting temperatur |,
sistem akan Off.

Pengujian Alat
Pengujian awal dilaksanakan di
Balai Desa  Tenggulun, ditempat

terbuka untuk menguji kalor yang
dilepas dari alat pengering.
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Gambar 4. Pengujian dan sosialisasi alat
pengering

Hasil Pengukuran Sementara

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah padi (oriza
sativa). Padi ditaruh dalam 2 rak
pengering dengan ukuran luas (350 x
50 x 300 ) cm2. Kadar air padi /gabah
sebelum dikeringkan cukup tinggi
yaitu sekitar 60-70%. Pengeringan
dilakukan dengan suhu pemanas 600
°C.

Suhu dan kelembaban udara
dalam pengering diamati dalam
interval waktu selama 30 menit.
Kelembaban padi/gabah  sebelum
dikeringkan diukur terlebih dahulu
dengan  Humidity = meter  atau
Pengukur kadar air dengan sensor
DHT-22

Pengambilan data  dilakukan
setiap 10 menit. Ini dilakukan untuk
mengetahui faktor yang berpengaruh
dalam proses pengeringan dan
difokuskan = pada  suhu  serta
kelembaban udara dalam pengering.
Selanjutnya, percobaan dilakukan
beberapa kali dengan kondisi yang
berbeda-beda untuk melihat
perubahan suhu dan temperature
dalam oven pengering dengan
membandingkan pengamatan
menggunakan objek yang akan
dikeringkan dan tanpa menggunakan
objek yang akan dikeringkan. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat
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pengaruh uap air dari padi yang
sedang dikeringkan apakah
berpengaruh terhadap proses
pengeringan dan menghambat kerja
elemen pemanas sebagai sumber
panas dalam oven. Pengujian
dilakukan selama beberapa hari untuk
mendapatkan hasil yang optimal pada
gabah atau padi.

Percobaan dilakukan dengan
suhu awal 40°C dan kelembaban 60
%. Dari  beberapa  percobaan
pemantauan suhu dan kelembaban
tersebut didapatkan data percobaan
sebagai berikut:

80.00
60.00 -
A == Heater A
40.00 =
Heater B
20.00 == Heater C

1 3 5 7 9

Gambar 5. Perbandingan Suhu pada
ketiga heater keramik infra merah

Pada gambar 5 terlihat bahwa
dalam hal kenaikan suhu, ketiga
elemen pemanas inframerah hanya
membutuhkan waktu 10 detik untuk
mencapai suhu 40-60° C dan itu
tergolong waktu yang sangat cepat.
Kurva di atas dapat dilihat proses
kenaikan suhu elemen pemanas setiap
detiknya. Hal ini sangat penting sekali
bagi proses kenaikan suhu ruang
dalam oven pengering sehingga
lamanya proses pengeringan jadi

berkurang sehingga proses
pengeringan akan berlalu dengan
cepat.

Kinerja High Low blower untuk
mengeluarkan udara panas juga diatur
dengan mikrokontroler selama waktu
temperatur mencapai 60 % dalam
waktu * 3-4 jam. Sedangkan kadar air
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gabah diukur dari kondisi awal 60 %
hingga mencapai 13-14 %.
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